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MOTTO 

 
 

 
لْأُمُورِٱ مِعَزْ لَمِنْ لِكَذَٰ إِنَّ وَغَفَرَ صَبَرَ وَلَمَن  

 
 
 
 

“Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya 
(perbuatan)  yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan.”1 

(Q.S. Asy-Syuura: 43) 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

                                                            
1 Departemen Agama. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, 2013 ), hlm. 487. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم االله الرحمن الرحيم

 

Segala puji hanyalah milik Allah SWT. Tiada dzat yang patut disembah 

selain hanya kepada Allah, hanya Kepada-Nya lah manusia berserah diri, meminta 

pertolongan, meminta ampunan, serta mensyukuri nikmat yang telah diberikan-

Nya berupa kehidupan. Namun, tidak lupa kita bersolawat serta salam kepada 

jujungan kita yaitu Nabi Muhammad SAW. Kalau bukan berkat bimbingan  

beliau, kita tidak akan tahu bagaimana mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat 

berkat Agama yang telah dibawanya yaitu Agama Islam. 

Penyusunan skripsi ini merupakan mengenai Relasi Sosial Sesama Anak 

Gadgeter Muslim (Studi Kasus Dusun Sanggrahan, Banjarharjo, Kalibawang, 

Kulon Progo Yogyakarta). Peneliti menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak 

akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini peneliti mengucapkan rasa terima 

kasih kepada: 

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Prof. Dr. Yudian Wahyudi Ph.D beserta Staff. 

2. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Dr. Alim Roswantoro, 

S.Ag., M.Ag. 

3. Ketua Progam Studi Sosiologi Agama Ibu Adib Sofia, S.S. M. Hum dan 

Bapak Dr. Roma Ulinuha, S.S. M. Hum selaku sekertaris beserta Staff. 
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Abstrak 

 

 Pengaruh globalisasi dan perkembangan dunia teknologi pada saat ini  
membuat manusia berbondong-bondong untuk menjadi salah satu bagian dalam 
perkembangan tersebut, banyak di antara kita mengikuti perkembangan teknologi 
gadget terlebih khusus. Tujuan utama dari penemuan gadget adalah untuk 
mempermudah pekerjaan manusia dalam berkomunikasi serta menikmati hiburan 
yang di suguhkan oleh produk modern tersebut. Saat ini gadget tidak hanya di 
miliki oleh orang dewasa atau orang tua saja melainkan anak-anak juga sudah 
mulai memiliki dan mahir dalam menggunakan, seperti yang terjadi di Dusun 
Sanggrahan, Banjarharjo, Kalibawang, Kulon Progo, Yogyakarta. Dengan adanya 
tantangan zaman untuk lebih banyak menggunakan gadget di kehidupan sehari-
hari maka ada efek baik dan buruk yang timbul sehingga berpengaruh terhadap 
tindakan sosial serta perilaku sosial diantara anak-anak pemakai gadget dengan 
sesamanya maupun dengan anak-anak non-gadgeter.  
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode 
kualitatif. Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena 
sosial dari sudut pandang atau perspektif partisipan dengan menggunakan metode  
observasi, wawancara dan dokumentasi dalam mengumpulkan data di Dusun 
Sanggrahan, Banjarharjo, Kalibawang, Kulon Progo, Yogyakarta. Subyek dari 
penelitian ini adalah Anak Gadgeter, Anak Non-Gadgeter, Orang Tua Gadgeter 
dan Orang Tua Non-gadgeter. Sedangkan Teori yang peneliti gunakan untuk 
membedah permasalahan ini ialah memakai konsep dasar Tindakan Sosial dari 
Max Weber yang mempunyai pandangan tentang cara komunikasi dan hubungan 
sosial masyarakat. Penelitian ini menggunakan perspektif Sosiologi.  
 Hasil dari penelitian ini adalah kondisi anak gadgeter dan anak non-
gadgeter dalam hubungan sosial sehari-hari serta bentuk tindakan sosial antara 
anak gadgeter dan anak non-gadgeter di Dusun Sanggrahan yang sudah mulai 
renggang sejak maraknya penggunaan gadget . Selain itu peran orang tua dalam 
memberikan pengarahan dan pembelajaran tentang gadget untuk anak-anak 
mereka agar mampu memanfaatkan dengan baik dan tidak meninggalkan 
kewajiban dari anak-anak tersebut seperti belajar, mengaji, membantu orang tua, 
mengasah kemampuannya dengan perilaku yang baik menurut sosial dan 
bersahaja dengan teman-temannya. Orang tua juga wajib mengantarkan anak ke 
dalam kehidupan sosial yang baik agar anak tidak terjebak dalam pribadi anti 
sosial.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

   
Manusia dalam kehidupannya tidaklah bergantung pada diri sendiri. 

Setiap tindakan yang akan di lakukan seorang manusia, pasti berhubungan dan 

membutuhkan orang lain. manusia selain disebut sebagai makhluk individu, 

manusia  juga disebut sebagai makhluk sosial. Manusia dengan kodratnya 

sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup seorang diri. Manusia 

memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dengan manusia lainnya. Manusia 

tidak akan bisa memenuhi kebutuhan sehari-harinya sendiri, melainkan 

manusia butuh tenaga dari orang lain untuk memenuhi kebutuhan sehari-

harinya. Kita tidak bisa melakukan sesuatu seenaknya sendiri, karena di 

sekitar kita  juga ada orang lain yang pasti berhubungan dengan kita.1 

Manusia disebut juga sebagai homo faber karena dapat membuat alat-

alat dan mempergunakannya atau disebut sebagai manusia kerja dengan salah 

satu tindakan atau wujud budayanya berupa barang buatan manusia (artifact). 

Manusia sebagai makhluk berpikir diberi hasrat ingin tahu tentang benda dan 

peristiwa yang terjadi di sekitarnya termasuk juga ingin tahu tentang dirinya 

sendiri. Rasa ingin tahu ini mendorong manusia untuk menjelaskan gejala-

gejala alam serta berusaha memecahkan masalah yang di hadapi dan akhirnya 

                                                            
1 Dwi Vita Purwardini, “Manusia Sebagai Makhluk Individu dan Makhluk Sosial” dalam 

https://www.academia.edu/8768977/Makalah_ISBD_Manusia_sebagai_Makhluk_Individu_dan_
Makhluk_Sosial diakses 20 juni 2016.  
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manusia dapat mengumpulakan pengetahuan. Perkembangan sejarah manusia 

selalu di warnai oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

melingkupinya. Hal ini tentunya berbanding lurus dengan upaya manusia 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.2 Hal itu karena adanya rasa 

ingin tahu manusia yang di dorong oleh perkembangan pola pikir dan tindakan 

manusia itu sendirif, oleh karena itu sampai saat ini manusia dapat 

menciptakan alat yang lebih canggih sesuai dengan perkembangan zaman dan 

teknologi.  

Teknologi adalah bentuk kreasi dari manusia yang di wujudkan dengan 

alat, dan teknik tertentu sehingga dapat mempermudah suatu pekerjaan dalam 

menghasilkan sesuatu. Kemajuan teknologi merupakan salah satu faktor yang 

paling penting bagi masyarakat. Teknologi memiliki peran sentral dalam 

kehidupan masyarakat. Dalam beberapa hal yang akan membuat orang 

percaya hubungan sinergis antara masyarakat dan teknologi, karena 

masyarakat dapat ketergantungan dengan adanya teknologi. 3 

Salah satu permasalahan yang paling berpengaruh bagi proses 

keberlangsungan masyarakat pasca-revolusi Industri adalah kehadiran dan 

perkembangan Teknologi. Dewasa ini teknologi sudah berkembang 

sedemikian cepat, dan kehidupan sehari-hari pasti erat kaitannya dengan 

                                                            
2 Fitriya Apriyani, “Rasa Ingin Tahu Adalah Kodrat Manusia” dalam http://univpgri-

palembang.ac.id diakses 20 Juni 2016. 
 
3 Rizki Sari Putri, “Peranan IPA dan Teknologi Dalam Kehidupan Manusia” dalam 

http://academia.edu/124120 diakses 20 Juni 2016. 
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penggunaan teknologi. Terutama dalam fungsinya sebagai alat untuk 

mempermudah manusia dalam menjalani kehidupan bermasyarakat.4 

Pengaruh globalisasi dan teknologi saat ini membuat manusia 

berbondong-bondong dalam menciptakan suatu alat-alat canggih demi 

menunjang kebutuhan masyarakat. Salah satunya seperti fasilitas canggih 

bernama gadget. Dulu manusia menciptakan HP (Handphone) hanya untuk 

telephone dan sms, akan tetapi seiring berkembangnya teknologi dan 

pengetahuan manusia dapat menciptakan alat yang lebih canggih dari pada 

handphone yaitu gadget. Gadget sebagai alat teknologi yang banyak diminati 

juga mengalami perkembangan dari masa ke masa. Seiring perkembangannya 

tersebut gadget mengalami banyak perubahan mulai dari jenis, fitur maupun 

bentuknya dari mulai 0G sampai 4G seperti saat ini. Saat ini gadget sangat 

diminati oleh seluruh lapisan masyarakat karena fungsinya yang sangat praktis 

dan mudah untuk di bawa kemana-mana seperti Smartphone maupun iphone.  

Kehadiran Gadget dalam kehidupan sosial adalah sebuah fenomena 

pertentangan antara tata nilai yang baku dalam masyarakat tradisional dengan 

kebudayaan modern.5 Terlebih bagi para penikmat gadget, kecanggihan 

gadget mampu menyeret mereka ke dalam kondisi terasing (allienasi) dari 

lingkungan nyata ke dalam sebuah ruang virtual, atau yang sering disebut 

sebagai dunia maya. Ruang gerak dunia virtual jauh lebih luas dan bebas 

dikarenakan tidak adanya batas-batasan yang jelas dari penggunanya. Peran 

                                                            
4 B. Patmi Istiana, Tekhnologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: Yudhistira, 2008), hlm. 3.  
 
5Mansour Fakih, Runtuhnya Teori Pembangunan dan Globalisasi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, cet. VIII, 2013), hlm. 135, 201. 
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dari lingkungan sosial di sekitarnya dengan mudah digantikan oleh aplikasi-

aplikasi menarik yang mudah diunduh (download) dan dipasang (Install) pada 

perangkat elektronik tersebut.6 

Hal ini diperburuk oleh adanya gadget yang sudah umum dimiliki di 

kalangan mereka. Gadget merupakan sebuah perangkat elektronik kecil yang 

memiliki fungsi khusus. Gadget selalu muncul dengan menyajikan teknologi 

terbaru yang membuat hidup manusia menjadi lebih praktis karena selalu ada 

pembaharuan dari hari ke hari.7 

Dewasa ini, pengguna Gadget tidak hanya dari kalangan orang dewasa, 

akan tetapi kalangan anak dalam usia pertumbuhan pun sudah termasuk di 

dalamnya. Dikutip dari Antara,  The Halifax Insurance Digital 

Hime mengeksplorasi penggunaan teknologi pada 1.000 Orang tua dan anak-

anak berusia 7-17 tahun untuk memahami pengaruh teknologi pada kehidupan 

keluarga. Hasilnya mengejutkan, saat ini anak-anak memiliki perangkat 

teknologi dan sepertiganya selalu siaga memeriksa gadget dalam kurun waktu 

satu jam. Dua pertiga diketahui menggunakan gadget di tempat tidur.8  

Penggunaan gadget yang semakin berkembang di kalangan anak ini, 

menimbulkan berbagai macam perubahan sikap dan perilaku di kalangan 

anak  itu sendiri. Saat ini, anak lebih memilih gadget sebagai sarana untuk 

                                                            
6Sampoerna University, “Pemanfaatan Teknologi yang Baik untuk Anak” dalam (http: 

www.sampoernauniversity.ac.id./news/Pemanfaatan-Teknologi-yang-Baik-untuk-anak) diakses 
tanggal  15/10/ 2015. 

 
7Artikel Bagus, “Apa Itu Gadget dan Pengertian Gadget” dalam (http: 

www.Artikelbagus.com/apa-itu-gadget-dan-pengertian-gadget) diakses tanggal 04/01/2016. 
 
8Redaksi Selasar, “Teknologi Ancam Hubungan Keluarga” dalam (http: www. 

Selasar.com/teknologi-ancam-hubungan-keluarga) diakses tanggal 27/10/2015. 
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berinteraksi secara tidak langsung dengan orang lain dari pada berinteraksi 

secara langsung.  

Penelitian di atas tidak hanya menunjukkan kedekatan anak dengan 

perangkat gadget, akan tetapi turut menggambarkan kondisi yang 

memprihatinkan antara hubungan sosial dalam lingkungan mereka.  Agenda 

sejenis “bermain bersama” sebagai proses transformasi nilai sesama anak 

semakin susah untuk diadakan. 

Begitu pula yang terjadi di Dusun Sanggrahan Desa Banjarharjo 

Kecamatan Kalibawang Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. Penulis melihat 

fenomena anak-anak gadgeter yang sudah mahir dalam mengoperasikan alat 

canggih yang disebut dengan Gadget. Di Dusun tersebut anak yang masih 

bersekolah di tingkat Dasar dan SMP sudah mempunyai gadget dan mahir 

dalam menggunakannya. Bahkan dalam kegiatan sehari-hari seperti belajar di 

sekolah, dan TPA, kumpul keluarga, mereka tidak lepas dengan gadget. Anak-

anak gadget ini biasa disebut dengan Anak Gadgeter oleh masyarakat.  

Akan tetapi selain anak-anak gadgater adapula anak-anak non-

gadgater, yaitu mereka yang tidak memiliki gadget karena adanya kelas sosial 

yang membedakan mereka. Biasanya ketika anak-anak gadgeter berkumpul, 

mereka akan asyik membicarakan hal-hal yang mereka ketahui dalam gadget 

tersebut. Aplikasi yang terdapat dalam gadget tersebut bisa mereka pelajari 

secara otodidak seperti games, youtube, bbm dll. Berbeda dengan anak-anak 

non gadgater atau anak-anak biasa yang tidak memiliki gadget, mereka akan 
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lebih banyak berkomunikasi secara verbal antara satu dengan yang lain karena 

perhatian mereka ada pada orang di sekitarnya, bukan pada dunia maya.  

Oleh karena itu, relasi sosial antara sesama anak gadget dan non- 

gadgeter akan berbeda karena adanya kelas sosial yang membedakan diantara 

mereka. Tindakan sosial antara individu dengan individu lain, individu dengan 

kelompok, kelompok dengan kelompok mengurangi tingkat keharmonisan 

dalam dunia anak saat ini. Fase anak-anak yang seharusnya bisa bermain 

bersama di lingkungan masyarakat akan tetapi terhalang oleh adanya gadget.  

Berbanding terbalik dengan kondisi pada masa anak belum mengenal 

perangkat gadget. Yaitu ketika anak dengan teman maupun lingkungan 

masyarakat sekitar masih terlihat hangat. Hal itu dapat dibuktikan dengan 

menurunnya tingkat partisipasi anak dalam mengikuti permainan tradisional 

yang menonjolkan peran kolektif dan sarat nilai, Seperti dalam permainan 

petak umpat, gobak sodor, lompat tali, dll yang selalu dilakukan anak bersama 

teman-temannya tanpa adanya kelas sosial yang membedakan. 

 Melihat fenomena di atas penulis tergugah untuk melakukan 

penelitian tentang Relasi Sosial Sesama Anak Gadgeter Muslim: Studi Kasus 

Dusun Sanggrahan, Banjarharjo, Kalibawang, Kulon Progo, Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan umum dan ruang lingkup penelitian untuk 

menghindari interpretasi yang berbeda, maka penulis perlu membatasi pokok 

permasalahan dalam pembahasan penelitian ini. Adapun batasan permasalahan 

dalam pembahasan tentang Relasi Sosial Anak-Anak Gadgater pada Keluarga 
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Muslim: Studi Kasus Dusun Sanggrahan, Banjarharjo, Kalibawang, Kulon 

Progo, Yogyakarta.  

Dari uraian pada latar belakang di atas, maka ada beberapa yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana pengaruh gadget terhadap tindakan sosial anak gadgeter dan 

non-gadgeter muslim di dusun Sanggrahan, Banjarharjo, Kalibawang, 

Kulon Progo, Yogyakarta? 

2. Bagaimana peran orang tua untuk menetralisasi pengaruh gadget bagi anak 

gadgeter di Dusun Sanggrahan, Banjarharjo, Kalibawang, Kulon Progo, 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian  

Merujuk pada rumusan masalah penelitian tersebut di atas maka 

adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh gadget terhadap tindakan sosial anak 

gadgeter dan non-gadgeter muslim di Dusun Sanggrahan, Banjarharjo, 

Kalibawang, Kulon Progo, Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui peran orang tua untuk menetralisasi pengaruh gadget 

bagi anak gadgeter di Dusun Sanggrahan, Banjarharjo, Kalibawang, 

Kulon Progo, Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap kiranya hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat semaksimal mungkin, antara lain: 
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1. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan suatu sumbangan dan 

informasi terhadap masyarakat luas mengenai bagaimana memberikan 

pengajaran terhadap anak penikmat gadget tentang pentingnya hidup 

bersama di kalangan mereka. 

2. Manfaat teoretis 

Sebagai bahan kajian dalam memahami  penelitian ini sehingga dapat 

menyumbang dan memperkaya pengetahuan sosiologi terutama dalam 

kajian teknologi terhadap relasi sosial sesama anak gadgeter muslim. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap 

pengayaan khasanah bagi pengembangan pengetahuan. 

E. Tinjauan Pustaka  

Untuk mendapatkan penelitian yang otentik maka penulis melakukan 

tinjauan pustaka sebagai pedoman perbandingan untuk penelitian lebih lanjut 

dan dapat dipertanggung jawabkan.  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh  Sukma Ayu Dewi 

Anggrahini, Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora dengan judul “Dinamika Komunikasi Keluarga Pengguna 

Gadget”. Penelitian ini membahas tentang dinamika komunikasi keluarga 

pengguna gadget, faktor pendukung komunikasi keluarga pengguna gadget, 

faktor penghambat komunikasi keluarga pengguna gadget dan makna 

komunikasi bagi keluarga pengguna gadget. Sejak adanya gadget komunikasi 

keluarga menjadi berkurang, antara anak dan orang tua susah untuk 
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berkomunikasi karena anggota keluarga menjadi asyik sendiri dengan gadget-

nya. Selain itu ego dari masing-masing anggota keluarga juga menjadi 

penghambat komunikasi keluarga. Akan tetapi gadget juga menjadi 

pendukung komunikasi keluarga ketika mereka sedang berjauhan atau sedang 

tidak dirumah, karena mereka mempunyai pendukung komunikasi yang lain 

yaitu kedewasaan pikiran dan pengalaman keluarga.9 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Alufi Eka Ukisnawati Program 

Studi Antropologi Budaya UGM dengan judul “Demam Gadget 

(Smartphone), Dalam Visualisasi Jati Diri Mahasiswa (Studi Kasus Delapan 

Mahasiswa Di Yogyakarta)”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan 

memahami proses dan perilaku konsumsi gadget dikalangan mahasiswa dan 

untuk mengetahui gaya hidup seperti apa yang terbentuk dari perilaku 

konsumsi mereka.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketertarikan mahasiswa 

mengkonsumsi atau menggunakan gadget khususnya smartphone tidak hanya 

didasari oleh usaha pemenuhan kebutuhan yang ingin dicapai semata, akan 

tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Desain gadget yang beraneka 

ragam secara khusus memiliki peran penting di dalam memvisualisasikan 

posisi kelas dan status hidup mahasiswa.10  

                                                            
9 Sukma Ayu Dewi, “Dinamika Komunikasi Keluarga Pengguna Gadget” dalam Skripsi, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
 
10 Alufi Eka Ukisnawati, “Demam Gadget (Smartphone), Dalam Visualisasi Jati DIri 

Mahasiswa (Studi Kasus Delapan Mahasiswa di Yogyakarta)” dalam Skripsi, Program Studi 
Antropologi Budaya, UGM, 2014. 
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Rani Fadilah program studi 

sosiologi UGM dengan judul “Perilaku Konsumtif Mahasiswa Universitas 

Gadjah Mada Dalam Penggunaan Gadget” hasil dari penelitian ini terjadi 

perubahan persepsi tentang gadget, gadget yang dulunya sebagai alat 

komunikasi saat ini mahasiswa mempersepsikan gadget sebagai fetisime masa 

kini. Dimana mahasiswa sangat menggantungkan hidupnya pada gadget. 

Dalam pemilihan bentuk gadget bukan lagi didasari oleh fungsi melainkan 

bentuk yang dapat diperlihatkan oleh orang lain agar tampil gaya. Faktor-

faktor yang membuat mahasiswa menjadi konsumtif adalah adanya iklan yang 

merajalela di dunia pertelevisan dan di media sosial. Iklan mempengaruhi 

mahasiswa untuk mengkonsumsi lebih dan lebih. selain iklan ada pula 

lingkungan sekitar yang membuat mahasiswa terpengaruh dan juga 

kecanggihan gadget itu sendiri, semakin hari gadget dibuat semakin canggih 

dan membuat manusia bergantung pada benda tersebut.11 

F. Kerangka Teori 

a. Globalisasi, dan Teknologi 

Globalisasi secara harfiah berarti sebuah garis besar, atau 

kesejagatan. Hal ini sejalan dengan kondisi di zaman ini dikarenakan 

kondisi dunia saat ini berada dalam sebuah garis besar yang sama, baik 

dalam model dan pola termasuk alat produksi dan akses informasi. 

Realitas ini pun turut menggambarkan sebuah dunia dengan sebuah 

                                                            
11 Rani Fadilah, “Perilaku Konsumtif Mahasiswa Universitas Gadjah Mada dalam 

Penggunaan Gadget” dalam Skripsi, Program Studi Sosiologi, UGM, 2015. 
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keseragaman yang tinggi dalam segala hal, dan menghilangkan batas-batas 

entitas satu sama lain. 12 

Sejak penghujung abad 20, manusia  telah masuk dalam era digital 

dimana semua informasi dapat di akses menggunakan perangkat teknologi. 

Istilah teknologi sendiri berasal dari kata “techne” yang artinya cara dan 

“logos” yang artinya pengetahuan. Pengertian teknologi sendiri adalah 

sarana yang diperlukan untuk melangsungkan kehidupan manusia.13 

Dalam era yang berkemajuan seperti saat ini, setidaknya terdapat 

dua semangat zaman yang selalu menjadi cirri khasnya. Yaitu transparansi 

(keterbukaan/the end of secret), dan liberalisasi (persaingan bebas). Hal ini 

tidak lepas dari semakin berkembang pesatnya kecanggihan teknologi dan 

industrialisasi modern dalam segala aspek kehidupan, khususnya teknologi 

informatika. 

Kemudahan-kemudahan yang disajikan oleh kemajuan zaman ini 

tentunya tidak luput dari kritik, terutama beban yang harus ditanggung 

manusia (The human cost of technology). Setidaknya ada 5 hal yang harus 

ditanggung oleh manusia pada umumnya untuk menerima kecanggihan 

teknologi dan globalisasi dalam kesehariannya, yaitu: 

Pertama, teknologi dan globalisasi telah menghilangkan 

keragaman dan menstandarisasikan semua lini kehidupan. Disini manusia 

                                                            
12 Ali Machsan Musa, Aswaja dan Globalisasi; Upaya Merespon Tantangan dan Peluang. 

(Surabaya: Pustaka Dai Muda, 2002), hlm. 49. 
 
13 B. Patmi Istiana, Tekhnologi informasi dan komunikasi, (Jakarta: Yudhistira, 2008), hlm. 

2-3. 
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diposisikan sebagai sekrup dari mesin raksasa yang menghilangkan 

spontanitas dan kebebasan, sebab manusia harus seperti mesin. 

Kedua, teknologi dan globalisasi menyebabkan fragmentasi, 

spesialisasi, dan kuantifikasi. Ketiga hal ini kemudian menjadi penyebab 

utama dari hilangnya pengaruh nilai dan makna dalam sebuah tindakan. 

Ketiga, teknologi dan globalisasi menyebabkan hadirnya over self 

confidence (rasa percaya diri berlebihan). Perasaan yang sama kemudian 

melahirkan impersonality, atau manipulation dalam konteks hubungan 

sosialnya sesama manusia, yaitu hilangnya rasa percaya kepada lawan 

interaksi. 

Keempat, teknologi dan globalisasi berkembang diluar kemampuan 

manusia untuk mengendalikannya. Harapan untuk menuju peradaban yang 

adil dan makmur yang bisa dirasakan oleh semua ummat manusia dengan 

sendirinya terkikis. Tuntutan demi tuntutan yang terus berkembang 

menyeret manusia ke dalam kondisi ketidakberdayaan dan mudah putus 

asa (hopeless). 

Kelima, teknologi dan globalisasi menyebabkan terjadi alienasi 

(keterasingan) manusia. Diposisi ini manusia lebih senang menyendiri dan 

acuh terhadap hal diluar dirinya, termasuk diantaranya tentang Tuhan, 

Alam, bahkan sesama manusia.14 

 

 
                                                            

14 Ali Machsan Musa, Aswaja dan Globalisasi; Upaya Merespon Tantangan dan Peluang. 
(Surabaya: Pustaka Dai Muda, 2002), hlm. 49. 
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b. Tindakan Sosial 

Secara definitif, Weber merumuskan sosiologi sebagai ilmu yang 

berusaha menafsirkan dan memahami (interpretatif understanding) 

tindakan sosial serta unsur hubungan sosial untuk sampai pada penjelasan 

kausal. Bagi Weber, studi pembahasan sosiologi adalah tindakan sosial 

yang berarti mencari pengertian subyektif atau motivasi yang terkait pada 

tindakan-tindakan sosial.15 

Dalam definisi ini terkandung dua konsep dasarnya. Pertama, 

konsep tindakan sosial. Kedua, konsep tentang penafsiran dan 

pemahaman. Konsep terakhir ini menyangkut metode untuk menerangkan 

yang pertama. 

Pengertian Tindakan Sosial adalah sebagai tindakan manusia yang 

dapat memengaruhi individu-individu lainnya dalam masyarakat. 

Tindakan sosial yang dimaksudkan Weber merupakan tindakan yang 

nyata-nyata diarahkan kepada orang lain. Tindakan sosial pun dapat 

berupa tindakan bersifat membatin atau subyektif yang mungkin terjadi 

karena pengaruh dari situasi tertentu. Atau merupakan tindakan 

perorangan dengan sengaja sebagai akibat dari pengaruh situasi yang 

serupa atau berupa persetujuan secara pasif dalam situasi tertentu.  

Bertolak dari konsep dasar tentang tindakan sosial dan antar 

hubungan sosial itu, Weber mengemukakan lima ciri pokok yang menjadi 

sasaran penelitian sosiologi yaitu : 
                                                            

15 George Ritzer, Teori Sosiologi dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir 
Postmodern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 214. 
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1. Tindakan manusia, yang menurut si aktor mengandung makna yang 

subyektif meliputi berbagai tindakan nyata. 

2. Tindakan nyata dan bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat 

subyektif. 

3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari situasi, tindakan yang 

sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan secara diam-

diam. 

4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada individu. 

5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada 

orang lain itu 

Atas dasar Rasionalitas sosial, Max Weber membedakan kedalam 

empat tipe. Semakin rasional tindakan itu, semakin mudah untuk 

dipahami, yaitu: 

1. Zwerkrational Action (Rasionalitas Instrumental) 

Zweckrational action atau tindakan yang bertujuan rasional 

yaitu tindakan sosial yang menyandarkan diri pada pertimbangan-

pertimbangan manusia yang rasional ketika menanggapi lingkungan 

eksternalnya. Tindakan yang termasuk diantaranya adalah ketika 

menanggapi orang-orang lain di luar dirinya dalam rangka usahanya 

untuk memenuhi kebutuhan hidup.   

2. Werkrational Action (Rasionalitas yang Berorientasi Nilai) 

Tindakan sosial jenis ini hampir serupa dengan kategori atau 

jenis tindakan rasionalitas intrumental. Hanya saja dalam 
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Werkrational tindakan-tindakan sosial ditentukan oleh pertimbangan-

pertimbangan atas dasar keyakinan individu pada niIai-nilai estetis, 

etis, dan keagamaan. 

3. Affectual Action (Tindakan yang Dipengaruhi Emosi) 

Affectual Action merupakan suatu tindakan sosial yang timbul 

karena dorongan atau motivasi yang sifatnya emosional. Tipe afektual 

ini juga merupakan suatu sumbangan yang penting dalam memahami 

jenis dan kompleksitas manusia. Dalam memahami afektual ini, 

sebagaimana yang ada dalam rasional, maka empati intuisi simpatik 

itu diperlukan. Empati seperti ini tidaklah terlalu sulit, jika kita sendiri 

lebih tanggap terhadap reaksi-reaksi emosional, misalnya sifat 

kepedulian, marah, ambisi, iri, cemburu, antusias, cinta, kebanggaan, 

dendam, kesetian, kebaktian dan sejenisnya.  

4. Traditional Action (Tindakan yang Dipengaruhi Kebiasaan) 

Traditional Action atau tindakan tradisional yaitu tindakan 

non-rasional, yaitu suatu tindakan sosial yang didorong dan 

berorientasi kepada tradisi masa lampau. Tradisi di dalam pengertian 

ini adalah suatu kebiasaan bertindak yang berkembang di masa 

lampau. Seorang bertindak karena sudah menjadi bagian kebiasaannya 

atau sudah rutin dilakukan. 
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G.   Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang 

atau perspektif partisipan. Partisipan adalah orang-orang yang diajak 

wawancara, observasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran, 

atau persepsinya. Pemahaman diperoleh melalui analisis berbagai 

keterkaitan dari partisipan.16 Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian 

lapangan (field research), karena data yang diperoleh berasal dari hasil 

wawancara dan pengamatan langsung. 

2. Sumber Data 

a. Sumber data primer, data primer adalah data yang diperoleh peneliti 

melalui wawancara. Proses wawancara diajukan oleh pihak-pihak yang 

bersangkutan seperti anak-anak, orang tua dan masyarakat. 

b. Sumber data sekunder, data sekunder adalah data yang bukan 

diusahakan sendiri oleh peneliti. Sumber data sekunder berupa 

referensi dari buku-buku, website, dokumen hasil penelitian. 

3. Teknik pengumpulan data 

Dalam mendapatkan data yang akurat, bernilai validitas tinggi, 

perlu memperhatikan sumber “dari mana” data yang akan diperoleh dan 

metode pengumpulan data yang tepat. Sumber data dalam penelitian 

                                                            
16 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya Offset, 2009), hlm. 94-95. 
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kualitatif menurut Lofland terdiri dari sumber data yang utama berupa 

kata-kata dan tindakan yang di peroleh secara langsung.17 

a. Teknik Observasi 

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 

dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan obyek 

pengamatan.18 Metode ini dilakukan sebagai bentuk usaha 

pengumpulan data di lapangan secara langsung yang dimulai dengan 

mengidentifikasi tempat yang hendak diteliti dilanjutkan melakukan 

proses interaksi dengan lingkungan sekitar yang diteliti.19 

b. Teknik Wawancara 

Metode ini merupakan suatu percakapan yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data tentang berbagai hal dari seseorang atau 

sekumpulan orang secara lisan dan langsung. 20 

c. Dokumentasi 

Metode ini merupakan metode pengumpulan bukti dan keterangan, 

seperti: gambar, koran, dan referensi lainnya.  

 

                                                            
17 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Ramaja Kosda Karya, 1989), 

hlm. 112. 
 
18 Djali dan Pudji Muljono, Pengukuran Bidang Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2008), hlm. 

16. 
 
19 J.R. Faco, Metode Penelitian Kualitatif : Jenis Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta: 

Grasindo, 2010), hlm. 112. 
 
20 Masri Singarimbuan dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 

1985), hlm.  145. 
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4. Teknik Pengolahan Data 

Teknik Pengolahan data ini menggunakan Teknik data analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif merupakan Teknik analisis data yang 

dilakukan dalam rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah kajian 

yang kompleks, dengan cara memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan 

fokus yang dikaji.21 

5. Pendekatan Sosiologis 

Pendekatan sosiologis digunakan untuk melihat bagaimana 

manusia dengan lingkungan sekitarnya dan berinteraksi dengan dunia 

sosialnya. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperjelas skripsi ini, maka diperlukan suatu cara 

penulisan dan pembahasan yang baik. Hal ini diperlukan untuk menjaga 

agar penulisan dari hasil penelitian sesuai dengan apa yang sudah 

ditentukan. Sistematika pembahasan dari penelitian ini terdiri dalam lima 

bab yang tersusun secara sistematis, yaitu; 

Bab I adalah pendahuluan yang meliputi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian. Uraian dalam bab ini di 

tujukan agar dapat memberikan gambaran awal tentang peristiwa yang di 

teliti dan untuk memberikan kemudahan dalam mempelajari bab-bab 

selanjutnya. 
                                                            

21 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif,  (Yogyakarta: Suka-Press, 2012), hlm. 
115-116. 
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Bab II, memberikan gambaran umum tentang Dusun Sanggrahan, 

Banjarharjo, Kalibawang, Kulon Progo, Yogyakarta untuk mengetahui 

kondisi kehidupan masyarakat di dusun Sanggrahan baik dari 

kependudukan, pendidikan, ekonomi, kondisi kehidupan sosial dan 

beragama, sarana pendidikan dan peribadatan serta ruang publik anak-anak 

dimana mereka sering melakukan aktifitas bersama seperti bermain baik 

itu dengan anak gadgeter ataupun non gadgeter. 

Bab III, membahas tentang pengaruh gadget untuk anak gadgeter 

dan non-gadgeter di Dusun Sanggrahan, Banjarharo, Kalibawang, Kulon 

Progo. Pengaruh gadget yang saat ini berkembang pesat membuat anak 

berbondong-bondong untuk memilikinya. Akan tetapi mereka belum sadar 

bahwasanya dengan gadget ini menjauhkan mereka dari lingkungan 

sosialnya terutama dengan teman-teman sebayanya karena semua hal yang 

di rasakan asyik sudah ada pada gadget. 

Bab VI, membahas tentang peran orang tua untuk menetralisasi 

pengaruh gadget bagi anak gadgeter di Dusun Sanggrahan, Banjarharjo, 

Kalibawang, Kulon Progo, Yogyakarta. Gadget sangat berpengaruh ke 

dalam kehidupan sosial anak-anak terutama bagi anak gadgeter yang 

memang sudah mahir menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu orang tua sangat berperan penting dalam membentuk hubungan 

sosial anak sehingga mampu mengantarkan anak dalam kehidupan sosial 

yang baik antara sesama anak gadgeter ataupun anak nongadgeter.  
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Bab V, merupakan bab terakhir atau penutup yang berisi 

kesimpulan, saran-saran yang di harapkan dapat menarik dari uraian pada 

bab sebelumnya sehingga menjadi hasil penelitian yang penuh makna.  



76 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Melihat tantangan zaman yang semakin banyak dan rumit untuk dihadapi 

manusia diberikan bantuan untuk mengurangi beban tersebut dengan adanya 

kemajuan teknologi, perkembangan teknologi sendiri juga berkembang dengan 

sangat pesatnya pada zaman ini.  Perubahan-perubahan yang signifikan dilakukan 

oleh para produsen kebutuhan-kebutuhan teknologi mengaca dari kebutuhan 

manusia itu sendiri, di situ titik singgung antara kebutuhan manusia yang memang 

tidak bisa dihilangkan dengan adanya alat bantu untuk menunjang SDM yang baik 

dikemudian hari. Demikian tujuan utama dari perkembangan teknologi yaitu 

menunjang kebutuhan manusia supaya menjadikan manusia lebih produktif lagi 

dalam kehidupannya. 

Kemajuan Teknologi dan ilmu Pengetahuan beriringan sehingga manusia 

dapat menciptakan alat-alat yang canggi dari hari ke hari seperti Gadget.  Fungsi 

gadget yang sangat dominan di kehidupan manusia untuk menjadikan sebuah 

barang dari dunia sekunder menjadi kebutuhan primer. Dalam hal ini, letak fungsi 

itu sangatlah membantu manusia pada zaman sekarang, baik itu membantu dalam 

hal mendapatkan informasi seluas-luasnya, hingga menjadi alat komunikasi antara 

sesama manusia. Dengan fungsi dan manfaat yang cukup besar ini ada 

terselubung kelemahan dari produk zaman modern ini ialah masalah yang 

berhubungan dengan anak-anak. 
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Pemakaian gadget yang dilakukan oleh anak-anak sangatlah rawan apabila 

tidak ada pengantar terlebih dahulu sebelum anak itu menggunakannya. 

Kemungkinan yang sangat tidak diharapkan ialah malfungsion atau dengan kata 

lain penyalahgunaan fungsi sesungguhnya dari gadget tersebut oleh anak-anak 

yang baru mengerti barang-barang modern itu hanya melalui panca indera 

pengelihatan mereka, dan pemikiran yang masih dasar terhadap barang yang 

mereka hadapi menjadikan pola pikir anak akan tidak terarah apabila tidak ada 

bimbingan dari orang sekitarnya seperti orang tua yang bertanggung jawab penuh 

terhadap perkembangan anak. Pengenalan terhadap anak-anak tentang barang-

barang yang eksis di zaman ini ialah sangat penting adanya, karena lambat laun 

mereka akan menggunakan dan membutuhkan untuk menunjang 

perkembangannya. 

Bentukan dari gadget ini sendiri beragam variasi sehingga anak-anak 

sangatlah tertarik untuk memilikinya baik itu fisiknya maupun dari aplikasi-

aplikasi yang ada dalam gadget itu sendiri. Di mana Pangsa pasar para produsen 

handphone dan smartphone adalah anak-anak pada usia sekolah dasar dan sekolah 

mengengah pertama. Kondisi di kota tidak begitu jauh dalam mengenal gadget ini 

yang diwakili oleh handphone dan smartphone, ketika di kota anak-anak berumur 

8-14 tahun sudah menggunakan handphone atau smartphone di desa pun 

demikian ada beberapa anak umur yang sama ada yang sudah memakai 

handphone atau smartphone. Akan tetapi yang membedakan antara anak kota 

dengan desa ialah pengetahuannya tentang kegunaan serta fungsi dari handphone 

atau smartphone itu sendiri, ketika di kota anak yang memakai handphone atau 
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smartphone akan diberi bekal terlebih dahulu oleh orang tua mereka yang selaku 

bertanggung  jawab penuh karena beliau-beliau lah yang memberi kesempatan 

anaknya untuk memiliki alat tersebut. 

Dengan pemakaian gadget sejak dini oleh anak-anak usia perkembangan 

maka akan mempengaruhi tindak tanduk di dalam ruang sosial komunikasi 

dengan teman-teman sebayanya, tidakan sosial yang berbeda dengan anak-anak 

non gadgeter ini lah yang menjadi tolak ukur penulis untuk meneliti kasus 

tersebut. 

Sementara itu kondisi yang berbeda ada di desa, dimana anak yang 

memakai atau memiliki alat tersebut sekedar mengerti fungsi secara kasat mata 

yaitu hanya mengetahui lewat media televisi atau mengerti dari teman-teman 

sebayanya yang lebih dahulu mengerti dan memakai alat tersebut. Kurangnya 

pemahaman dari orang tua anak-anak dasar di sebabkan kemampuan dari orang 

tua anak-anak desa sendiri beragam adanya mengerti memfungsikannya banyak 

juga yang tidak mengerti sama sekali kecuali mengerti bagaimana pesan singkat 

atau sms dan telphone. Dari situ penulis meneliti kasus yang terjadi di Dusun 

Sanggrahan yang menjadi objek penelitian, dengan kondisi letak gegografis yang 

berada di area pegunungan dan masyarakat dominan bermata pencaharian sebagai 

petani baik petani di sawah dan kebun buah naga.  

Dari background yang demikian lah anak-anak yang berada di Dusun 

Sanggrahan mempunyai ragam fakta bahwa dari beberapa anak yang menjadi 

bahan penelitian penulis ada 5 anak yang pengguna gadgeter dan ada 5 anak yang 

non gadgeter, dari anak-anak gadgeter ini penulis menemukan fakta bahwa anak-
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anak yang menggunakan gadget hampir kesemuanya lebih memilih untuk asik 

dengan bermain gadget-nya masing-masing dari pada main di luar ruangan seperti 

bermain di ladang atau lapang yang biasa dilakukan oleh anak-anak desa pada 

umumnya, perubahan perilaku bersosial ini terjadi karena mereka sudah merasa 

nyaman dengan bermain di dunia gadget-nya atau smartphone-nya. Mungkin 

beberapa waktu anak-anak gadgeter masih bermain dengan teman-teman non 

gadgeter namun permainan yang dilakukan tidak bisa terlepas dari gadget-nya. 

Ketika anak-anak sesama gadgeter sama-sama berkumpul menjadi satu maka 

pembicaraan mereka akan searah yaitu membahas dunia smartphone atau game 

yang ada di gadget mereka.  

Fakta itulah yang menjadi titik temu bahwa tindakan sosial meraka anak-

anak gadgeter tergolong kepada tindakan sosial Max Weber, pertama 

Zweckrational action yang mana tidakan sosial ini ialah didasari oleh rasionalisasi 

instrumen, bagaimana anak melakukan hal tersebut dikarenakan menanggapi 

kebutuhan manusia sekarang ialah alat komunikasi yang bisa dipakai juga untuk 

hal positif lain, dengan menaggapi kebutuhan tersebut adanya dorongan  eksternal 

di sekelilingnya maka anak tersebut akan bertindak demikian. Maka anak-anak 

gadgeter akan bertindak demikian karena ada kelompok yang besar untuk 

melakukannya yaitu kumpulan anak-anak gadgeter. Kedua, Werkrational Action 

yaitu mereka menggunakan tindakan karena nilai. Mereka mempunyai gadget 

agar dapat diterima oleh kelompoknya sehingga mendapatkan penghargaan di 

mata teman atau lingkungan masyarakatnya.  Ketiga, Affectual Action, tindakan 

ini adalah di dasari oleh emosi dari seorang pelaku, emosi disini yang dimaksud 
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adalah perasaan atau rasa seperti hasrat, cinta, bahagia, marah, benci, sengan, iri, 

sampai empati dll. Tercerminlah tindakan sosial yang dilakukan oleh anak-anak 

non-gadgeter yang merasa ketika waktu tertentu mereka hanya bisa menonton dan 

sekedar meminjam sesaat kepada anak-anak gadgeter apa yang menjadi keasikan 

sendiri oleh anak gadgeter. Sehingga timbulah rasa iri dari anak-anak non-

gadgeter, kemudian rasa ingin memiliki hasrat yang demikian lah yang terjadi 

ketika anak-anak non-gadgeter berkumpul dengan anak gadgeter namun mereka 

terasa disudutkan dengan tindakan anak gadgeter. Keempat, Traditional Acton 

yaitu tindakan karena tradisi,  Bahwa sebelum anak-anak gadgeter memiliki 

gadget, Orang tuanya pun juga memilikinya meskipun hanya berupa handphone 

jaman dulu sehingga mereka dengan mudah memebrikan gadget. 

Oleh karena itu, orang tua yang ada di Dusun Sanggrahan berperan penting  

untuk memberi pengarahan dan pembelajaran tentang gadget ini untuk anak-anak 

mereka, supaya tidak ada kendala seperti yang terjadi kepada 5 anak gadgeter 

yang penulis teliti. Anak ini mengalami banyak efek negatif dari pada efek positif 

dari pemakaian gadget atau smartphone tersebut. Salah satu efek negatifnya ialah 

anak merasa tidak bisa melepaskan smartphone-nya meskipun pada waktu-waktu 

yang seharusnya tidak baik untuk menggunakan alat tersebut, yaitu ketika waktu 

beribadah dan mengaji. Sehingga efek yang ditimbulkan anak jadi tidak tahu 

waktu untuk kebaikan dirinya sendiri karena terlanjur asik dengan gadget-nya. 

Perilaku yang ditimbulkan dari pemakaina gadget yang berlebih ini juga ialah 

timbulnya individualisme di dalam diri anak-anak gadgeter sehingga menjadikan 

hubungan sesama anak-anak baik gadgeter dan nongadgeter menjadi renggang. 



81 
 

Disinilah peran orang tua sangat dibutuhkan untuk memberi arahan yang benar 

dalam pemakaian gadget tersebut supaya tidak menjadikan hal yang negatif 

kepada anak-anak gadgter di Dusun Sanggrahan. Meskipun ada anak yang merasa 

sangat terbantu sekali dengan adanya alat tersebut, untuk menunjang belajarnya 

seperti menerjemahkan bahasa inggris dan lain sebagainya. 

Untuk terwujudnya relasi sosial yang baik antara anak-anak non- gadgeter 

dengan anak-anak gadgeter maka peran orang sekitarnya termasuk orang tua lah 

yang paling penting untuk mengarahkan kepada hal-hal yang positif dan tidak 

meninggalkan kewajiban dari anak-anak ialah belajar dan mengasah 

kemampuannya dengan perilaku yang baik menurut sosial dan bersahaja dengan 

teman-temannya tidak memandang itu seperti apa keadaannya. Selain itu, orang 

tua berperan penting dalam kehidupan sosial anak agar anak tidak terjebak ke 

dalam ruang yang antisosial. Orang tua harus mengawal anak agar mampu 

bersosial dengan baik itu dengan teman sebayanya ataupun dengan orang yang 

lebih tua.  Dengan terciptanya bentuk sosial yang demikian maka diharapkan 

kedepannya generasi penerus ini menjadi SDM yang mumpuni untuk menghadapi 

kerasnya zaman. 

B. Saran  
 

1. Anak-anak Dusun Sanggrahan adalah anak-anak yang hebat dan 

mempunyai jiwa sosial yang tinggi, meskipun diantara mereka masihlah 

dalam pertumbuhan anak maka terjadi perilaku-perilaku yang berbeda 

dengan anak umumnya itu masih dalam batas wajar. Semoga kedepannya 

perhatian terhadap anak-anak Dusun Sanggrahan ini terus berlanjut 
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dikarenakan ada beberapa anak yang mempunyai potensi unggul 

dibandingkan dengana anak sebayanya.  

2. Meskipun penulis mempunyai pandangan atau prespektif yang berbeda 

terhadap apa yang ada dalam objek penelitian ini, penulis sangatlah 

menghormati adat istiadat di dusun tersebut yang hingga saat ini masih 

terjaga dengan baik oleh warga-warga didareah tersebut. 

3. Untuk kedepannya semoga para pembaca bisa mengambil hal-hal positif 

dari karya ilmiah ini, sehingga menimbulkan ide-ide kreatif dari para 

pembaca untuk mengembangkan keilmuan sosial baik di kota maupun di 

desa seperti Dusun Sanggrahan. 

4. Penulis menyadari bahwa hasil karya tulis ilmiah ini jauh dari kata 

sempurna, tidak mengurangi rasa hikmat dari penulis bagi para pembaca 

alangkah baiknya penulis meminta maaf apabila ada kekurangan atau 

kesalah dalam penulisan. Itu semua tidak lebih dari proses belajar 

mengasah pola pikir, jiwa dan olah rasa penulis. Semoga kedepannya 

semakin banyak yang peduli terhdap anak-anak penerus bangsa seperti 

anak-anak didusun sanggrahan ini. 
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LAMPIRAN I 

DAFTAR INFORMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO. NAMA ANAK ORANG TUA KETERANGAN 

1 Putri Indri Utami Bakir Gadgeter 

2 Nita Lestari Ngadimun Gadgeter 

3 Andika Ananda Putri Y. Trimin Gadgeter 

4 Ratna Subari Gadgeter 

5 Feri Dwi Irawan Parjiyo Gadgeter 

6 Agata Dwi Maewati Antonius Margono Non Gadgeter 

7 Kevin Angga Saputra Sutriyani Non Gadgeter 

8 Lintang Widi Cahyani Nuryanto Non Gadgeter 

9 Anis Pratiwi Tarmo Non Gadgeter 

10 Audia Ardi Nueraha Suwarti Non Gadgeter 



LAMPIRAN II 

PEDOMAN WAWANCARA RELASI SOSIAL SESAMA ANAK 

GADGETER MUSLIM 

 

A. Anak Gadgeter 

1. Apakah anda mempunyai dan mengenal gadget ? 

2. Sejak kapan anda memegang gadget ? 

3. Apa kegunaan gadget untuk anda? 

4. Kapan anda menggunakan atau mengoperasikan gadget? 

5. Lebih asik mana antara bermain gadget dengan bermain 

tradisional? 

6. Apakah gadget  penting untuk kehidupan anda sehari-hari? 

7. Bagaimana sikap anda ketika bermain bersama dengan anak 

yang mempunyai gadget dan tidak mempunya gadget? 

B. Anak Non Gadgeter 

1. Apakah anda mempunyai dan mengenal gadget? 

2. Lebih enak mana bermain gadget atau bermain tradisional? 

3. Apakah anda tidak tertarik untuk menggunakan gadget? 

4. Apakah gadget penting untuk kehidupan anda sehari-hari? 

5. Bagaimana sikap anda ketika bermain bersama dengan anak 

yang mempunyai gadget dan tidak mempunyai gadget? 

 

 



C. Orang Tua Gadgeter dan Non Gadgeter 

1. Apakah bapak ibu mengenal gadget ataupun 

menggunakannya? 

2. Seberapa penting dan sering memakai gadget? 

3. Apa fungsi gadget untuk bapak ibu?  

4. Apakah bapak ibu memberi pengajaran terhadap anak 

tentang gadget? 

5. Apa dampak untuk anak yang memiliki gadget? 

6. Kapan saja anak boleh menggunakan atau mengoperasikan 

gadget? 

7. Bagaimana anda melihat ralasi sosial antara anak gadgeter 

(pengguna gadget), sesama gadgeter (pengguna) dan non 

gadgeter (bukan pengguna) dalam kehidupan sehari-hari? 
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